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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Paired Story Telling (Bercerita
Berpasangan) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas IV SDN Gugus I Kecamatan Selaparang
Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Populasi pada penelitian ini sebanyak 222 siswa yang terdiri dari 6 sekolah. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling non probability sampling dengan cara pengambilan sampel yaitu purposive
sampling dimana SDN 26 Mataram sebagai kelas (eksperimen) dan SDN 32 Mataram sebagai kelas
(kontrol) yang berjumlah 49 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode observasi dan tes keterampilan berbicara. Data keterampilan berbicara dianalisis
menggunakan uji-t (t-test) Polled Varians dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil hitung analisis
statistik t-test diperoleh hasil tpiung>trapeipada pretest dan posttest kelas kontrol dan eksperimen. Pretest
kontrol dan eksperimen mendapat nilai yaitu 3,16 > 1,678 pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan posttest
kontrol dan eksperimen yaitu 3,76 > 1,678 pada taraf signifikansi 5%, maka H, (hipotesis nihil) yang
diajukan ditolak dan sebaliknya H, (hipotesis alternatif) diterima dan hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan keterampilan berbicara sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan
dengan metode Paired Story Telling (Bercerita Berpasangan) terhadap keterampilan berbicara siswa kelas
IV SDN Gugus I Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata-kata Kunci: Paired Story Telling, Keterampilan Berbicara

THE INFLUENCE OF PAIRED STORY TELLING METHOD ON SPEAKING

SKILLS OF GRADE IV ELEMENTARY SCHOOLS STUDENTS

Abstract: This research aims to determine the effect of the paired story telling method towards students’ speaking
skill at fourth grade elementary students of SDN GUGUS I Selaparang in Academic Year 2019/2020. The research
method used quantitative research with experimental research. The population in this research used 222 students
consist of 6 schools. This research used non probability sampling technique by taking a purposive sampling where
SDN 26 Mataram as an experimental class and SDN 23 Mataram as control class which the population are 49
students. The technique of collecting the data in this research used observation method and speaking skill test. The
analyses of speaking skill used polled variants t-test with a 5% significance. Based on the results of the t-test
statistical analyses was obtained t-count>t-table in the pretest and posttest of the control and experimental classes.
The control and experimental pretest got 3,16>1,678 score at the 5% significances level, while the control and
experimental posttest about 3,76> 1,678 score at the 5% significances level. Then, Ho (null hypothesis) is rejected
the other hand Ha (alternative hypothesis) is accepted and this shows that there are the differences in speaking skill
before being given treatment and after being given treatment used paired story telling method. So, it can be
concluded that there is an effect of the paired story telling method towards students’ speaking skill at fourth grade
elementary students of SDN GUGUS I Selaparang in Academic Year 2019/2020.

Keywords: Paired Story Telling Method, Speaking Skills

sekaligus mengembangkan perilaku yang

_ lebih baik lagi. Peranan pendidikan itu sendiri
Pendidikan merupakan suatu kegiatan sangat penting dalam proses peningkatan
yang dijalankan dengan maksud mengubah kemampuan dan daya saing suatu bangsa.
Lembaga pendidikan dituntut untuk memberi
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bekal bagi pengetahuan dan keterampilan
yang dapat membantu peserta didik untuk
menghadapi persoalan kehidupan dimasa
yang akan datang.

Sekolah merupakan lembaga formal
tempat berlangsungnya belajar mengajar
yang ditentukan oleh banyak faktor, salah
satu faktor tersebut adalah siswa atau guru
yang terlibat dalam melaksanakan proses
belajar mengajar. Belajar adalah kegiatan
untuk merubah diri serta dapat menambah
keterampilan dan pengetahuan (Kallesta dkk.,
2018). Karena seorang guru dapat
mempengaruhi, membina dan meningkatkan
kecerdasan serta keterampilan siswa, seorang
guru wajib memberikan arahan dalam proses
belajar di dalam kelas. Serta seorang guru
dapat membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung lebih efektif. Untuk dapat
membuat siswa aktif dalam proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat
menjadikan proses pembelajaran dapat
berjalan efektif, maka pendidik perlu
mengadakan  variasi  dalam  proses
pembelajaran (Erfan dkk., 2020). Variasi
dalam proses pembelajaran dapat berupa
variasi penggunaan media pembelajaran atau
dengan variasi penggunaan bahasa untuk
melatihkan kemampuan berbicara siswa.

Bahasa memiliki peranan sentral dalam
dunia Pendidikan, salah satu fungsi bahasa
adalah untuk menyampaikan informasi.
Fungsi bahasa sebagai penyampai informasi
berkaitan dengan aspek-aspek dalam
pembelajaran bahasa Indonesia mulai dari
jenjang Sekolah Dasar sampai Perguruan
Tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia yang baik dan benar, baik
secara lisan maupun tulisan. Sehubungan
dengan penggunaan bahasa, keterampilan
berbicara merupakan aspek keterampilan
bahasa. Keterampilan berbicara sangat
penting bagi seseorang untuk berkomunikasi
dalam menjalin hubungan dengan orang lain
yaitu untuk mengungkapkan diri secara lisan.
Oleh karena itu, pengajaran keterampilan
berbicara kepada siswa Sekolah Dasar perlu
mendapatkan perhatian agar siswa memiliki
keterampilan dalam berbicara, sehingga
mampu berkomunikasi untuk menyam-
paikan gagasan pikiran dan isi hatinya

kepada orang lain dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi pada kelas
IV SDN Gugus I Kecamatan Selaparang pada
tanggal 28 September 2019, bahwa fakta yang
terjadi menunjukkan keterampilan berbicara
belum maksimal. Hal ini terjadi karena
beberapa faktor, yaitu karena kegiatan
pembelajaran yang mendominasi adalah
kegiatan membaca dan menulis sebagai
upaya menyelesaikan soal-soal untuk
menguji pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan. Selain itu, siswa kesulitan
dalam berkomunikasi disebabkan karena
siswa tidak terbiasa aktif berbicara
mengungkapkan ide atau gagasan di depan
teman-temannya. Akibatnya, keterampilan
berbicara siswa tidak dapat berkembang
secara optimal.

Berdasarkan permasalahan di atas,
bahwa  kegiatan = pembelajaran  yang
berlangsung belum berjalan dengan optimal
karena metode yang digunakan kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih keterampilan berbicara. Adapun
metode yang dapat digunakan dalam melatih
keterampilan berbicara adalah metode Paired
Story Telling. Metode PST merupakan metode

yang dapat merangsang siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan
berimajinasi, = serta  memberi  banyak

kesempatan pada siswa untuk mengolah
informasi dalam keterampilan berbicara
menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Berdasarkan hal tersebut, metode
pembelajaran PST ini diyakini dapat
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa
sehingga peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Metode Paired Story Telling
Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas IV SDN Gugus I Kecamatan Selaparang
Tahun Pelajaran 2019/2020”.

Pada penelitian ini yang akan diteliti
adalah pengaruh metode pembelajaran
kooperatif tipe Paired Story Telling terhadap
keterampilan berbicara siswa. Berdasarkan
rumusan masalah, maka penelitian ini
dikategorikan =~ ke  dalam  penelitian
eksperimen dengan jenis Quasi Eksperimen.
Kemudian model penelitian eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah None
Quivalent Control Group Design. Penelitian
eksperimen digunakan dalam penelitian ini
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karena ingin memanipulasi variabel bebas
atau memberikan perlakuan (treatment) serta
ingin mengetahui pengaruh perlakuan
(treatment) tersebut. Perlakuan (treatment)
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pembelajaran kooperatif tipe Paired Story
Telling.

Dalam penelitian ini ditetapkan sebagai
populasi adalah siswa kelas IV SDN Gugus I
Kecamatan Selaparang yang berjumlah siswa
222. Kemudian sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas IV SDN 26 Mataram yang
merupakan kelas eksperimen dan siswa SDN
32 Mataram merupakan kelas kontrol. Kelas
eksperimen  diberi perlakuan dengan
menggunakan metode Paired Story Telling
sedangkan kelas kontrol tidak diberikan

perlakuan.
Instrument dalam  penelitian  ini
menggunakan lembar tes unjuk kerja.

Instrument-instrumen tersebut sebelumnya
telah divalidasi terlebih dahulu. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat
diambil dari keterampilan berbicara siswa
dengan bantuan tes yaitu tes awal (pretest) dan
tes akhir (posttes). Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: (1) Uji normalitas, (2) Uji
homogenitas, dan (3) Uji hipotetis.

Hasil

Pada tahap awal, peneliti memberikan
pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan tujuan melihat kemampuan
awal siswa dari masing-masing kelas. Tahap
berikutnya adalah peneliti member perlakuan
pada kelas eksperimen dengan menggunakan
metode Paired Story Telling dan kelas kontrol
tidak diberikan perlakuan. Pada tahap akhir
setelah  pemberian perlakuan, peneliti
memberikan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol dengan tujuan melihat
perbandingan antara kelas yang diberikan
perlakuan dengan kelas yang tidak diberikan
perlakuan.

Kriteria yang dinilai meliputi: 1)
Pelafalan, (2) Intonasi, (3) Kosa kata, (4)
Pemanfaatan gerak tubuh, (5) Struktur
kalimat, dan (6) Kelancaran. Berikut data hasil
keterampilan = berbicara  siswa  kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
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Tabel 1. Persentase Mahasiswa yang
Memiliki Peralatan TIK
Kelas Kelas Eksperimen
Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
Jumlah 25 25 24 24
Siswa
Rata-rata 62 67.2 70.21 78.13
Nilai 80 85 90 95
Tertinggi
Nilai 45 45 40 55

Terendah

Hasil Pretest dan Posttest nilai rata-rata
keterampilan berbicara berdasarkan tabel
diatas disajikan pada gambar berikut ini:

100 +
80 -
60 -
40 Rata-rata

20 4 Nilai Tertinggi

25 ‘ 25 ‘ 24 ‘ 24 ‘ Nilai Terendah

Pretest ‘Posttest ‘ Pretest ‘ Posttest‘

Kelas Kontrol ‘ Kelas Eksperimen ‘

Gambar1. Nilai Rata-rata Prefest dan
Posttest Keterampilan Berbicara
Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Setelah data keterampilan berbicara
(pretest dan posttest) siswa diperoleh,
kemudian dilakukan uji normalitas data. Uji
normalitas dilakukan terhadap data hasil
pretest dan posttest dikelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui apakah data
keterampilan berbicara berdistribusi normal
atau tidak dan untuk mengetahui tindak
lanjut uji statistik yang digunakan untuk

menguji hipotesis. Uji normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi
Kuadrat. Kriteria pengujiannya adalah

berdistribusi normal jika XZhitung < X2tabel
pada taraf signifikansi 5%. Hasil pretest dan
posttest mnilai uji normalitas keterampilan
berbicara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Persentase Mahasiswa yang
Memiliki Peralatan TIK
Xtabel Uji
Kelas Tahap Xhitung
(5%) Normalitas
Pretest 2,31 11,070 Normal
Kontrol
Posttest 6,63 11,070 Normal
Pretest 5,57 11,070 Normal
Eksperimen
Posttest 10,93 11,070 Normal
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Hasil tersebut menunjukkan data pretest
dan posttest kelas kontrol maupun kelas
eksperimen berdistribusi normal pada taraf
signifikansi 5%.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Ftabel

Kelas Fhitung Keterangan
(a=5%)

Posttest
1,00 2,01 Homogen

Kontrol

Posttest
. 1,00 2,01 Homogen

Eksperimen

Uji homogenitas dilakukan terhadap
data hasil posttest kelas kontrol maupun kelas
eksperimen untuk mengetahui apakah data
tersebut homogen atau tidak. Berdasarkan
table di atas, dapat disimpulkan bahwa
posttest pada kelas kontrol dan eksperimen
Fhitung< Fupel yaitu 1,00 < 2,01 pada taraf
signifikansi 5% (df n; (N -1 =25 -1 =24, df
n, (N -1=24-1 = 23) Karena nilai Fyjtyng
(1,00) lebih kecil dari nilai Fyape (2,01) maka
distribusi data nilai statistik tersebut dapat
dinyatakan homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitas data keterampilan berbicara
kelas kontrol maupun pada kelas eksperimen
berdistribusi normal dan homogen maka,
pengujian selanjutnya adalah uji hipotesis
yang dilakukan dengan wuji  statistik
parametrik.  Uji  statistik = parametrik
menggunakan rumus Polland Varians dengan
kriteria pengujian yaitu jika thitung™> tiabel maka
H, ditolak dan H. diterima. Hasil analisis t
dari posttest kontrol dan eksperimen
keterampilan berbicara dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Kelas thitung tiabel (a= 5%)
Pretest kontrol dan eksperimen 3,16 1,678
Posttest kontrol daneksperimen 3,76 1,678

Dari tabel diatas dapat dilihat thitung™
twbel pada pretest dan posttest kelas kontrol dan
eksperimen. Pretest kontrol dan eksperimen
mendapat nilai yaitu 3,16 > 1,678 pada taraf
siginifikansi 5%. Sedangkan posttest kontrol
dan eksperimen yaitu 3,76 > 1,678 pada taraf
signifikansi 5%. Sesuai dengan pengujian
hipotesis yaitu thiung™> twber maka Hoditolok
dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan keterampilan berbicara
sebelum diberikan perlakuan dengan sesudah
diberikan perlakuan dengan metode Paired
Story Telling terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas IV SDN Gugus I Selaparang
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pembahasan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh metode pembelajaran
Paired Story Telling terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV SDN 26 Mataram
Gugus [ Selaparang Tahun 2020. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen tipe
non equivalent control group design. Data yang
dikumpulkan pada penelitian ini adalah data
pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kontrol. Dalam penelitian ini, perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen adalah
dengan menggunakan metode Paired Story
Telling yang pada dasarnya merupakan salah
satu strategi untuk mempengaruhi pola
berpikir siswa sehingga terdorong untuk
belajar dan mampu mengolah informasi.

Hasil uji normalitas data pretest dan
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan wuji Chi Kuadrat ternyata
memiliki data yang sama-sama normal. Data
pretest kelas kontrol diperoleh X? hitung < X?
tabel yakni 2,31 < 11,070, dan data posttest
kelas kontrol diperoleh X? hitung < X? tabel
yakni 6,63 < 11,070. Sedangkan untuk data
pretest kelas eksperimen diperoleh X? hitung <
X2 tabel yakni 5,57 < 11,070, dan data posttest
kelas eksperimen diperoleh X? hitung < X?
tabel yakni 10,93 < 11,070 yang berarti data
kedua kelas terdistribusi normal. Selain uji
normalitas  data, dilakukan juga uji
homogenitas posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan menggunakan uji F pada
taraf signifikan 5%. Berdasarkan hasil analisis,
data posttest kelas kontrol dan kelas
eksperimen  diperoleh  hasil  dengan
Fhitung<Frabeisebesar 1,00 < 2,01 sehingga data
bersifat homogen.

Selanjutnya uji hipotesis menggunakan
t-test Polled Varians pada pretest dan posttest
kelas kontrol dan eksperimen. Nilai yang
diperoleh disebut sebagai thitung kemudian
dibandingkan dengan nilai twube yaitu taraf
signifikansi 5% (tingkat kesalahan) dengan
ketentuan sebagai berikut: Jika thitung > trabel
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maka Ha diterima dan Ho ditolak, sebaliknya
jika thitung <twver maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Hasil perhitungan diperoleh Pretest
kontrol dan eksperimen mendapat nilai yaitu
3,16 > 1,678 pada taraf siginifikansi 5%.
Sedangkan Posttest kontrol dan eksperimen
yaitu 3,76 > 1,678 pada taraf signifikansi 5%

yang  membuktikan bahwa  terdapat
perbedaan keterampilan berbicara sebelum
diberikan  perlakuan dengan sesudah

diberikan perlakuan dengan metode Paired
Story Telling terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas IV SDN Gugus I Kecamatan
Selaparang Tahun Pelajaran 2019/2020.
Metode Paired Story Telling adalah salah
satu metode pembelajaran kooperatif yang
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif
antara siswa, guru dan bahan pelajaran. Lie
(dalam Huda, 2014:151) menyatakan bahwa
Metode pembelajaran Paired Story Telling ini
bisa digunakan dalam pengajaran membaca,
menulis, mendengarkan, ataupun berbicara.

Metode ini menggabungkan kegiatan
membaca, menulis, mendengarkan, dan
berbicara.

Berbicara merupakan salah satu aspek
keterampilan  berbahasa yang bersifat
produktif. Menurut Depdikbud (dalam
Haryadi dkk, 1996:54) berbicara merupakan
salah satu dari empat komponen
keterampilan berbahasa yang sangat penting
peranannya. Berbicara secara umum dapat
diartikan sebagai suatu penyapaian maksud
(ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang
lain dengan menggunakan bahasa lisan
sehingga maksud tersebut dapat dipahami
oleh orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa pada kelas eksperimen
berpengaruh menggunakan metode Paired
Story Telling dibandingkan kelas kontrol. Hal
ini sesuai dengan kelebihan metode Paired
Story Telling antara lain :(1) siswa akan
berpartisipasi terhadap materi yang akan
dipelajari selama proses pembelajaran
berlangsung. (2) siswa dapat mengolah
informasi. (3) lebih mudah dan cepat dalam
membentuk  kelompok sehingga tidak
memakan waktu yang lama.

Kelebihan  pertama siswa akan
berpartisipasi terhadap materi yang akan
dipelajari selama proses pembelajaran
berlangsung. Sesuai dengan yang terlihat
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pada saat proses penelitian siswa yang
diberikan perlakuan metode Paired Story
Telling mengikuti proses pembelajaran
dengan antusias ketika diminta untuk
mengarang cerita yang akan diceritakan di
depan kelas. Kelebihan kedua siswa dapat
mengolah informasi. Sesuai dengan yang
terlihat pada saat proses penelitian siswa yang
diberikan perlakuan metode Paired Story
Telling dapat mengarang cerita dari kata kunci
yang telah ditentukan.

Selanjutnya, kelebihan ketiga lebih
mudah dan cepat dalam membentuk
kelompok sehingga tidak memakan waktu
yang lama. Sesuai dengan yang terlihat pada
saat proses penelitian, peneliti membentuk
kelompok siswa secara berpasangan dengan
teman sebangku.

Selain kelebihan metode Paired Story
Telling yang telah dijabarkan diatas, metode
ini memiliki kelemahan. Adapun kelemahan
dari metode Paired Story Telling antara lain: (1)
waktu yang dibutuhkan banyak agar siswa
medapatkan kesempatan yang sama untuk
menceritakan hasil karangannya. (2) banyak
kelompok yang harus diawasi sehingga guru
harus dapat membagi kesempatan pada
semua kelompok.

Adapun kelemahan pertama dari
metode Paired Story Telling yaitu waktu yang
dibutuhkan banyak agar siswa medapatkan
kesempatan yang sama untuk menceritakan
hasil karangannya. Peneliti mengakui karena
banyaknya jumlah kelompok, sehingga
membutuhkan waktu yang banyak agar
semua siswa mendapatkan kesempatan untuk
menceritakan karangannya.

Kelemaham kedua dari metode Paired
Story Telling yaitu banyak kelompok yang
harus diawasi sehingga guru harus dapat
membagi kesempatan pada semua kelompok.
Peneliti mengakui bahwa saat penelitian
harus  membagi  kesempatan  untuk
mengawasi semua kelompok saat proses
penelitian berlangsung.

Hasil dalam penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari metode Paired Story Telling
terhadap keterampilan berbicara siswa kelas
IV SDN Gugus I Kecamatan Selaparang tahun
pelajaran ~ 2019/2020.  Hal  terssebut
ditunjukkan berdasarkan nilai rata-rata yang
diperoleh oleh kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
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Sejalan dengan hal itu, penelitian ini
memiliki kesamaan dengan penelitian
terdahulu yaitu penelitian Meilina Intan
Pratiwi yang menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan. Hal ini disebabkan karena
adanya treatment metode Paired Story Telling
terhadap keterampilan berbicara siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis
data dan pembahasan maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu terdapat pengaruh metode
Paired Story Telling terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV SDN Gugus I
Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran
2019/2020. Analisis statistik menggunakan
rumus t-test polled varians pada pretest dan
posttest kelas kontrol dan eksperimen
diperoleh hasil Pretest kontrol dan eksperimen
mendapat nilai yaitu 3,16 > 1,678 pada taraf
siginifikansi 5%. Sedangkan Posttest kontrol
dan eksperimen yaitu 3,76 > 1,678 pada taraf
signifikansi 5% yang membuktikan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan berbicara
siswa sebelum diberikan perlakuan dengan
sesudah diberikan perlakuan dengan metode
Paired Story Telling terhadap keterampilan
berbicara siswa siswa kelas IV SDN Gugus I
Kecamatan Selaparang Tahun Pelajaran
2019/2020.

Saran

Berdasarkan pengalaman pada saat
melaksanakan penelitian, Adapun saran yang
dapat disampaikan guna menyempurnakan
penelitian-penelitian selanjutnya antara lain:
(1) Bagi orang tua dapat menggunakan
metode Paired Sory Telling dalam penelitian ini
sebagai alternatif cara Dbelajar untuk
mengoptimalkan keterampilan siswa, (2) Bagi
guru dapat menggunakan metode Paired Sory
Telling dalam penelitian ini sebagai cara untuk
mengembangkan kemampuan-kemampuan
siswa dalam mengoptimalkan keterampilan
berbicara, (3) Bagi sekolah  dapat
menggunakan metode Paired Sory Telling
dalam penelitian ini sebagai cara untuk
mengoptimalkan kualitas pembelajaran di
Sekolah, dan (4) Bagi peneliti selanjutnya
yang berminat melakukan penelitian dengan
judul yang sama dengan penelitian ini, agar
skripsi ini menjadi referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya dengan lebih teliti dan
lebih baik dari penelitian ini.
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